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ABSTRAK
LATAR BELAKANG
Cardiovascular disease (CVD) adalah penyakit yang sering menyebabkan 
kematian dengan salah satu faktor risiko adalah merokok. Menurut 
World Health Organization (WHO), Indonesia berada di peringkat ketiga 
dengan jumlah perokok terbanyak. Rokok saat ini terbagi menjadi dua 
yaitu rokok konvensional dan e-cigarettes. Beralihnya penggunaan  
rokok konvesional ke e-cigarettes karena rokok konvensional lebih 
banyak mengandung nikotin dibandingkan dengan e-cigarettes. Karena 
hal tersebut, pengguna e-cigarettes merasa lebih aman dari risiko 
terjadinya CVD dibandingkan  pengguna rokok konvensional. Hal 
tersebut masih perlu dibuktikan kebenarannya lebih lanjut. Berdasarkan 
hal tersebut perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui hubungan 
antara e-cigarettes dengan risiko CVD.

METODE
Desain penelitian secara observasional analitik dengan pendekatan 
potong lintang yang diikuti oleh 84 orang pengguna e-cigarettes di lima 
toko e-cigarettes yang ada di Jakarta Barat pada bulan Desember 2017. 
Pengumpulan data dilakukan dengan melakukan wawancara meliputi 
karakteristik responden, lama penggunaan e-cigarettes, frekuensi 
penggunaan e-cigarettes, pengukuran risiko CVD yang disesuaikan 
dengan Jakarta Cardiovascular Score. Analisis data menggunakan uji 
korelasi Spearman dengan tingkat kemaknaan p<0,05 menggunakan 
perangkat komputer SPSS 25.0 for Windows

HASIL
Mayoritas pengguna e-cigarettes adalah usia 25-34 tahun, berjenis 
kelamin pria, frekuensi penggunaan e-cigarettes termasuk kategori berat 
(≥12 dripping/hari), lama penggunaan e-cigarettes termasuk kategori 
lama (>3 bulan) dan risiko CVD menengah. Tidak terdapat hubungan 
yang bermakna antara e-cigarettes dan risiko CVD.

KESIMPULAN
Tidak terdapat hubungan yang bermakna antara e-cigarettes dan risiko 
CVD pada usia 25-65 tahun. 
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Relationship between of e-cigarettes and risk cardiovascular disease
at the age 25-65 years

BACKGROUND	
Cardiovascular disease (CVD) is the most common killing disease whereas smoking is one of the risk factors. 
According to WHO, Indonesia is on the third place of world’s highest smoking rates.. Nowadays, cigarettes are 
divided into two types such as conventional cigarettes and e-cigarettes. The existence of e-cigarettes cause the 
transfer from conventional smokers to e-cigarettes smokers for safety reason so as to affect the risk of CVD.

METHODS
Observational analytic research method by using cross sectional approach which is followed by 84 e-cigarettes 
smokers in five stores of e-cigarettes in West Jakarta on December 2017. The data collection was made by 
conducting interviews for respondent characteristics, duration of e- cigarettes used, frequency of e-cigarettes used, 
risk measurement of CVD which is adjusted with Jakarta Cardiovascular Score. Data analysis used Spearman 
correlation test with error p<0,05 by using SPSS 25.0 for Windows.

RESULT
The majority of e-cigarettes smokers are 25-34 years old, male, e-cigarettes frequency is high (≥12 dripping/day), 
duration of use is long term (>3 months) and CVD risk is medium. There is no significant relationship between 
e-cigarettes and CVD risk.

CONCLUSION
There is no significant relationship between e-cigarettes and CVD risk with age 25-65 years old.

Keywords : e-cigarettes, Electronic Nicotine Delivery System (ENDS), risiko cardiovascular disease, Jakarta 
Cardiovascular Score

ABSTRACT

PENDAHULUAN

	 Cardiovascular disease menurut 
World Health Oganization (WHO) adalah  
penyakit yang disebabkan gangguan fungsi 
jantung dan pembuluh darah.(1) faktor risiko 
terjadinya cardiovascular disease (CVD) 
seperti umur, jenis kelamin, hipertensi, 
merokok, diabetes melitus.(2) Menurut WHO, 
Indonesia berada di peringkat ketiga dengan 
jumlah perokok terbanyak. Rokok saat 
ini terbagi menjadi dua jenis yaitu rokok 
konvensional atau rokok tembakau dan 
rokok elektrik atau e-cigarettes. Kehadiran 
e-cigarettes menyebabkan sebagian 
pengguna rokok konvensional yang ingin 
berhenti merokok beralih menggunakan 
e-cigarettes yang menurut masyarakat lebih 
aman.(3)

	 Berdasarkan penelitian yang 
dilakukan oleh Konstatinos Farsalinos dkk 
didapatkan beralihnya penggunaan rokok 
konvensional menjadi e-cigarettes dalam 
jangka waktu yang cukup lama dapat 
menurunkan tekanan darah dan denyut 
jantung yang berefek juga pada penurunan 
terjadinya CVD.(3) Berdasarkan penelitian 

yang dilakukan oleh Monique Williams dkk 
didapatkan e-cigarettes dapat membantu orang 
untuk mengurangi adiksi terhadap nikotin 
bagi perokok konvensional, dikarenakan 
pada e-cigarettes tidak membakar tembakau 
dan tidak menghasilkan zat-zat kimia seperti 
yang dihasilkan pada rokok konvensional.(4) 

Sedangkan Food and Drug Administration 
Amerika mengatakan di dalam e-cigarettes 
terdapat nikotin sekalipun pada e-cigarettes 
yang berlabel tidak mengandung nikotin. 
Adanya nikotin yang ada pada catridge ini 
yang bisa menyebabkan masalah kesehatan 
CVD.(5)

	 Electronic cigarettes atau electronic 
Nicotine Delivery System (ENDS) menurut 
Kemenkes RI adalah alat yang berfungsi 
untuk mengubah zat-zat kimia menjadi uap 
dan mengalirkannya ke paru-paru, dimana 
zat kimia tersebut merupakan campuran zat 
seperti nikotin, propylene glycol, dengan atau 
tanpa gliserin dan zat penambah rasa seperti 
rasa mint, buah-buahan, minuman berkarbonat 
dan permen.

(6-9 ) Tetapi kandungan yang lebih 
berpengaruh terhadap penyakit jantung adalah 
nikotin, partikulat dan karbonil (propylene 
glycol) yang diketahui adalah zat karsinogenik.
(10)
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	 Jantung adalah organ yang berfungsi  
memompa darah ke  seluruh tubuh.(11)  Menurut 
WHO, CVD adalah penyakit yang disebabkan 
gangguan fungsi jantung dan pembuluh darah.
(12) Aterosklerosis adalah penyebab umum 
dari CVD. Aterosklerosis adalah gambaran 
pembuluh darah yang kaku akibat proses 
inflamasi sehingga aliran darah berkurang.(13)

Berdasarkan hal-hal tersebut di atas 
perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk 
mengetahui penurunan risiko terjadinya 
cardiovascular disease karena penggunaan 
e-ciggarettes. Selain itu, penelitian ini 
untuk mengetahui frekuensi penggunaan 
e-cigarettes, mengetahui lama penggunaan 
e-cigarettes, mengetahui risiko CVD pada 
pengguna e-cigarettes dan mengetahui 
hubungan antara penggunaan e-cigarettes 
dengan risiko cardiovascular disease.

METODE PENELITIAN

Desain penelitian yang digunakan 
adalah analitik observasional dengan 
pendekatan cross sectional. Kriteria inklusi 
pada penelitian ini adalah pengguna 
e-cigarettes yang ada di lima toko e-cigarettes 
Jakarta Barat dan kriteria ekslusi adalah 
anggota komunitas e-cigarettes yang memiliki 
riwayat cardiovascular disease seperti gagal 
jantung, stroke dan penyakit jantung koroner 
dan anggota komunitas e-cigarettes yang 
tidak bersedia menjadi responden. Subjek 
penelitian yang diikutsertakan berjumlah 84 
orang dan dipilih secara consecutive non-
random sampling.

Responden yang masuk ke dalam 
kriteria inklusi adalah yang terbebas dari 
kriteria ekslusi. Responden kemudian diminta 
untuk mengisi informed consent dan dilakukan 
pengukuran tekanan darah, berat badan 
dan tinggi badan untuk menilai risiko CVD 
sesuai Jakarta Cardiovascular Score. Setelah 
dilakukan pengukuran dilajutkan dengan 
wawancara mengenai karakteristik responden 
dan frekuensi serta lama penggunaan 
e-cigarettes.

Data yang telah didapat kemudian 
diolah seperti coding dan dilakukan uji 

hipotesa dengan Statistical Package for Social 
Science (SPSS) 25.0 untuk Windows. Analisis 
univariat digunakan untuk mengetahui 
distribusi variabel bebas. Analisis bivariat 
digunakan untuk mengetahui hubungan antara 
variabel tergantung dan variabel bebas dan uji 
hipotesis yang digunakan adalah Uji Korelasi 
Spearman. 

Penelitian ini telah mendapatkan  surat 
Kaji Etik untuk dilakukan penelitian yang 
didapatkan dari Komisi Etik Riset Fakultas 
Kedokteran Universitas Trisakti Jakarta.

HASIL PENELITIAN

Distribusi berdasarkan karakteristik 
responden

Tabel 1. Distribusi berdasarkan karakteristik  responden

Variabel (N = 84) Frekuensi %
Jenis kelamin
Wanita 5 6.0
Pria 79 94.0
Usia
25-34 tahun 75 89.3
35-39 tahun 7 8.3
40-44 tahun 1 1.2
45-49 tahun 1 1.2
Frekuensi penggunaan
e-cigarettes
Ringan 16 19.0
Berat 68 81.0
Lama penggunaan
e-cigarettes
Baru 11 13.1
Lama 73 86.9
Risiko CVD
Rendah 14 16.7
Menengah 61 72.6
Tinggi 9 10.7

Berdasarkan tabel 1, dari total 
responden sebanyak 84 orang didapatkan 
pengguna e-cigarettes lebih banyak pada 
responden laki-laki  dengan rentang 
usia terbanyak pada usia 25-34 tahun. 
Penggunaan frekuensi e-cigarettes terbanyak 
pada frekuensi ringan dengan responden 
pengguna e-ciggarettes lebih banyak pada 
pengguna e-cigarattes yang lama. Respnden 
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lebih banyak mempunya risiko menengah untuk 
terjadinya CVD. 

Hubungan antara frekuensi dan lama 
penggunan e-cigarettes dengan risiko CVD 

Berdasarkan hasil tabel 2 setelah 
dilakukan Uji Korelasi Spearman didapatkan 
nilai p=0,613 atau p > 0,05 maka tidak 
terdapat hubungan yang bermakna antara 
frekuensi penggunaan e-cigarettes dengan 
risiko CVD. Pada uji Spearman untuk 
menilai  lama penggunaan  e-cigarettes 
dengan risiko CVD didapatkan nilai p=0,834 
atau p>0,05 maka tidak terdapat hubungan 
yang bermakna. 

PEMBAHASAN

Berdasarkan penelitian yang dilakukan 
pada bulan Desember 2017 dengan 
mewawancarai 84 responden pengguna 
e-cigarettes di lima toko e-cigarettes Jakarta 
Barat didapatkan bahwa tidak terdapat 
hubungan antara frekuensi penggunaan 
e-cigarettes dan risiko CVD dengan 
signifikasi sebesar 0,613. Selain itu juga 
didapatkan tidak terdapat hubungan antara 
lama penggunaan e- cigarettes dan risiko 
CVD dengan signifikansi sebesar 0,834.
Hal tersebut tidak sejalan dengan penelitian 
Temesgen et.al yang melakukan analisis 
terhadap 35.156 responden yang dibagi 
menjadi dua kelompok besar berdasarkan 

status kepemilikan riwayat penyakit infark 
miokard. Hasil penelitiannya menemukan 
terdapat korelasi antara frekuensi 
penggunaan e-cigarettes dengan faktor risiko 
penyakit jantung koroner dengan p=0,017. 
Berdasarkan penelitian tersebut diungkapkan 
bahwa responden yang menggunakan 
e-cigarettes dengan riwayat infark miokard 
memiliki risiko untuk menjadi penyakit 
jantung koroner sedangkan pada mereka 
yang tidak memilki riwayat infark miokard, 
berisiko untuk mendapatkan infark miokard. 
Hasil tersebut juga dinilai berdasarkan 
usia, jenis kelamin, ras, IMT, pendapatan, 
status merokok, riwayat hipertensi, 
diabetes melitus, dan hiperkolesterolemia 
yang meningkatkan faktor risiko seorang 
pengguna e-cigarettes mendapatkan infark 
miokard dengan signifikansi sebesar p=0,001. 
Hal tersebut diakibatkan karena tubuh 
pengguna e-cigarettes berisiko mendapatkan 
stres oksidatif dan disfungsi endotel yang 
diakibatkan dari pengaruh kandungan nikotin 
maupun bahan kimia yang terdapat dalam 
e-cigarettes.(14)

	 Pada penelitian Nides MA et.al di Los 
Angeles tentang pengukuran kadar nikotin 
dalam darah dan dampak jangka pendek yang 
ditimbulkan pada penggunaan e-cigarettes 
(tekanan darah dan persepsi kepuasan 
penggunaan e-cigarettes dibanding rokok 
konvensional) pada usia 18-65 tahun dengan 
IMT 18-35 kg/m2 dan tidak menggunakan 
obat-obatan (golongan opioid serta konsumsi 
alkohol) selama 12 hari sebelum dilakukan 

Tabel  2.  Analisis  data  hubungan  antara  frekuensi  dan  lama  penggunan  e-cigarettes dengan risiko CVD

Variabel bebas

Variabel tergantung

pResiko rendah Resiko menengah Resiko tinggi

n % n % n %
Frekuensi
   Ringan 2 (12,5) 12 (75) 2 (12,5) 0,613*
   Berat 12 (17,6) 49 (72,1) 7 (10,3)
Lama
   Baru 2 (18,2) 8 (72,7) 1 (9,1) 0,834*
   Lama 12 (16,4) 53 (72,6) 8 (11)

*Uji Korelasi Spearman
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penelitian. Hasil penelitian yang dilakukan 
oleh Nides MA et.al mendapatkan hasil 
terdapat peningkatan kadar nikotin dalam 
darah sebesar 3,5 mg/mL dan peningkatan 
tekanan darah (p<0.001). Hasil lain yang 
didapatkan yaitu keinginan responden untuk 
menggunakan rokok konvensional menurun 
sebesar 50% setelah dilakukan evaluasi 
selama 3 minggu dengan satu kali pemantauan 
di setiap minggunya.(15)

	 Penelitian serupa juga dilakukan 
oleh Vansickel AR dan Eissenberg T 
dengan responden sebanyak 8 orang yang 
berusia 18-55 tahun. Responden diminta 
menggunakan e-cigarettes selama 3 bulan 
dengan menyelesaikan satu sesi penggunaan 
e-cigarettes selama 5 jam dengan minimal 
10 embusan setiap interval 30 menit dengan 
batas periode tanpa isapan atau periode 
istirahat selama 2 jam kemudian dibebaskan 
menggunakan e-cigarettes selama 12 jam 
sampai subjek tidak berkeinginan mengonsumsi 
lagi (ad lib). Selanjutnya dilakukan penilaian 
kadar nikotin dengan mengambil darah subjek 
dan mengukur tekanan darah pengujian 
hipotesis menggunakan t-test menunjukkan 
hasil terdapat hubungan pengaruh konsumsi 
e-cigarettes dengan kadar nikotin dalam darah 
dan nilai tekanan darah dengan signifikansi 
p<0.05, yaitu terdapat peningkatan kadar 
nikotin dalam darah dari kadar awal sebelum 
dilakukan pengujian dan peningkatan tekanan 
darah dari batas normal. Hasil tersebut juga 
berbanding lurus dengan jumlah embusan 
serta lama konsumsi e-cigarettes pada masa 
ad lib 12 jam yaitu semakin banyak frekuensi 
embusan dan semakian lama konsumsi 
e-cigarettes didapatkan kadar nikotin dalam 
darah dan tekanan darah yang lebih tinggi.(16)  

	 Selain pengaruh terhadap tekanan 
darah juga terdapat penelitian yang melakukan 
penilaian efek penggunaan e-cigarettes 
terhadap jumlah sel progenitor endotel 
dalam darah subjek yang sehat dilakukan 
oleh Antoniewcz L et.al dengan responden 
sejumlah 16 orang. Responden dibagi 
ke dalam dua kelompok yaitu kelompok 
pertama yang menggunakan e-cigarettes 
dengan melakukan embusan sebanyak 10 
kali selama 10 menit dan kelompok kedua 

yang tidak menggunakan e-cigarettes. Data 
didapatkan dengan mengambil sampel darah 
responden penelitian pada saat sebelum 
dilakukan pengujian kemudian 1, 4 dan 
24 jam setelah pengujian dan dilanjutkan 
analisa menggunakan flow cytometri. Hasil 
yang didapatkan adalah terdapat peningkatan 
yang signifikan terhadap kadar sel progenitor 
endotel setelah 1 jam konsumsi pada kelompok 
pertama dan kemudian menurun setekah 24 
jam dengan nilai p<0.038. Kenaikan tersebut 
sama besarnya dengan merokok menggunakan 
satu batang rokok dan secara keseluruhan 
hasil tersebut mewakili tanda-tanda perubahan 
vaskular yang mungkin terjadi setelah inhalasi 
e-cigarettes dalam waktu singkat.(17)

	 Berdasarkan penelitian yang dilakukan 
Damayanti A didapatkan lebih banyak 
frekuensi pengguna e-cigarettes kategori 
berat yang berhubungan dengan tingkat 
pengetahuan sebagai alternatif untuk berhenti 
merokok dan menghindari risiko penyakit 
yang diakibatkan rokok konvensional.(18)

	 Berdasarkan penelitian yang dilakukan 
Yan et.al di Columbia dengan jumlah responden 
sebanyak 23 orang yang terdiri dari 11 laki-
laki dan 12 perempuan yang berusia antara 
21-65 tahun menggunakan metode penelitian 
randomized, partially single blinded crossover 
didapatkan hasil risiko untuk mendapatkan 
CVD pada pengguna e-cigarettes lebih rendah 
daripada  rokok  konvensional.  Hal  tersebut  
dilakukan  dengan  meminta  subjek  penelitian
pengguna e-cigarettes.(19)

	 Berdasarkan penelitian yang sudah 
dilakukan, didapatkan hasil tidak terdapat 
hubungan antara lama penggunaan e-cigarettes 
dengan risiko CVD. Hasil penelitian yang 
dilakukan peneliti tidak sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Farsalinos K 
et.al yaitu bahwa beralihnya para pengguna 
rokok konvensional menjadi e-cigarettes dapat 
menurunkan tekanan darah dan denyut jantung 
yang berefek pada penurunan terjadinya 
CVD. Perbedaan hasil penelitian ini dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Farsalinos K 
et.al dapat disebabkan oleh perbedaan jumlah 
sampel yang diteliti, metode penelitian yang 
digunakan dan durasi pengambilan data. Pada 
penelitian yang dilakukan oleh Farsalinos 
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K et.al menggunakan metode Randomised 
control clinical trial dengan jumlah sampel 
berjumlah 145 responden selama 52 minggu.
(3)

	 Pada penelitian ini didapatkan hasil 
tidak terdapat hubungan yang signifikan antara 
frekuensi dan lama penggunaan e-cigarettes 
dengan risiko CVD. Hal tersebut dapat 
dipengaruhi oleh karakterisitik responden 
yang didapatkan yaitu mayoritas pengguna 
e-cigarettes adalah berusia muda, memiliki 
IMT normal dan sebagian besar reponden tidak 
melakukan aktivitas fisik/olahraga. Walaupun 
hasil penelitian menunjukkan tidak terdapat 
hubungan, namun pengguna tetap memiliki 
risiko CVD. Pada penelitian ini sebagian 
besar risiko CVD yang dapat terjadi 10 tahun 
kedepan adalah tergolong risiko menengah. 
Hasil risiko menengah dapat dinilai dari 
karakteristik tekanan darah responden yang 
mayoritas adalah prahipertensi.

KESIMPULAN

	 Berdasarkan hasil penelitian 
didapatkan mayoritas pengguna e-cigarettes 
frekuensi berat berjumlah 68 orang, yang 
termasuk pengguna lama sebanyak 73 orang, 
memiliki risiko CVD menengah sebanyak 61 
orang serta tidak terdapat hubungan antara 
frekuensi dan lama penggunaan e-cigarettes 
dengan risiko CVD.
	 Saran yang dapat diberikan penulis 
untuk tenaga kesehatan adalah perlu dilakukan 
edukasi kepada pengguna e-cigarettes sebagai 
alternatif pengganti rokok konvensional dan 
mengenai risiko yang masih dapat terjadi 
sebagai akibat penggunaan e-cigarettes. Saran 
untuk peneliti selanjutnya adalah disarankan 
menggunakan metode penelitian lainnya, 
mengikutsertakan lebih banyak variabel yang 
diteliti dan lama penelitian yang dilakukan. 
Bagi masyarakat umum disarankan agar tidak 
merokok konvensional atau e-cigarettes untuk 
menjaga kesehatan jantung dan pembuluh 
darah serta rutin melakukan kontrol ke dokter 
untuk menegtahui kondisi kesehatan.
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